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Pendahuluan 
Masyarakat dengan tingkat 
ekonomi demikian, umumnya memiliki 
pemukiman yang tak layak ditinjau 
sebagai tempat tinggal dan dari segi 
kesehatan. 
Berbagai masalah kesehatan 
muncul akibat kepadatan penduduk yang 
meningkat termasuk penyakit yang 
diakibatkan oleh binatang seperti 
kecoa,lalat dan tikus. Tikus merupakan 
salah satu binatang yang meresahkan 
masyarakat, karena binatang pengerat ini 
mengganggu, merusak serta menyebabkan 
penyakit. Berbagai cara telah dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut mulai 
dari pemberatasan tikus dengan perangkap 
tikus, menggunakan racun tikus, serta lem 
tikus. Cara-cara ini sebenarnya kurang 
efesien dan kurangefektif  
Permasalahannya adalah bahwa 
cara penanggulangan tikus secara 
tradisional/konvensional membawa solusi 
yang hanya bersifat temporer. Biasanya 
binatang pengerat ini  datang lagi dan 
dengan jumlah yang lebih besar. Untuk 
menyelesaikan persoalan itu pada 
penelitian ini dibuat suatu alat dengan 
frekuensi ultrasonik yang dapat mengusir 
tikus. Rancangan alat ini dibuat agar dapat 
bekerja efektif, efesien dan ekonomis. 
Setiap mahluk hidup memiiki batas 
ambang pendengaran termasuk binatang. 
Pendengaran manusia memiliki batas 
ambang pendengaran pada frekuensi 20 Hz 
– 20 KHz. Sedangkan tikus yang 
merupakan binatang pengerat memiliki 
batas ambang pendengaran yang bekerja 
pada frekuensi sekitar 2 KHz - 50 KHz[3]. 
Dengan memanfaatkan pengetahuan 
tentang frekuensi pendengaran antara 
manusia dan tikus, maka alat diatur  
frekuensi kerja alat sehingga tidak 
mengganggu pendengaran manusia.  
1. Tinjauan Pustaka 
1.1 Pengertian Gelombang Bunyi 
(Akustik) 
 
Gelombang bunyi adalah 
gelombang yang dirambatkan sebagai 
RANCANG BANGUN ALAT ELEKTRONIK PENGUSIR HAMA TIKUS PADA 
RUMAH TANGGA 
Phila Delpin, Bidayatul Armynah, Wira Bahari Nurdin 
Sari Bacaan 
Pada penelitian ini telah dibuat suatu alat pengusir tikus pada rumah tangga dengan 
menggunakan gelombang ultasonik yang dipancarkan oleh komponen rangkaian terpadu 
(Integrated Circuit) IC 555.Alat pengusir tikus dengan gelombang ultrasonik yang telah 
dibuat terdiri dari rangkaian catu daya dan rangkaian multivibrator astabil. Frekuensi output 
dari alat penghasil gelombang bervariasi untuk mencegah agar tikus tidak dapat beradaptasi 
dengan gelombang ultasonik. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan peralatan 
osiloskop menunjukan bahwa frekuensi output yang dihasilkan adalah 20 KHz - 90 KHz. 
Pengujian alat  pada  tikus dilakukan pada tingkat frekuensi  yang berbeda selama 5, 10, 15  
dan 20 menit. Dari hasil pengujian alat terhadap perilaku tikus rumah diketahui bahwa alat 
pengusir tikus gelombang ultrasonik pada frekuensi 40 KHz dapat mengusir tikus rumah 
secara optimum.Setelah dilakukan pengujian alat secara keseluruhan, diketahui bahwa alat 
dapat berfungsi dengan baik dan dapat disimpulkan bahwa alat ini telah layak untuk 
digunakan. 
Kata Kunci: Alat pengusir tikus gelombang ultrasonik, rangkaian multivibrator   astabil, 
reaksi tikus terhadap gelombang ultrasonik, frekuensi ultrasonik optimum. 
gelombang mekanik longitudional yang 
dapat menjalar dalam medium padat, cair, 
dan gas. Medium gelombang bunyi ini 
adalah molekul yang membentuk bahan 
medium mekanik ini (Sutrisno, 1988). 
Gelombang bunyi ini merupakan 
vibrasi/getaran molekul-molekul zat dan 
saling  beradu satu sama lain namun 
demikian zat tersebut terkoordinasi 
menghasilkan gelombang serta 
mentransmisikan energi bahkan tidak 
pernah terjadi perpisahan partikel 
(Resnick R.,dan Haliday D.,1992). 
 
1.2 Defenisi Gelombang Ultrasonik 
 
Gelombang ultasonik merupakan 
gelombang mekanik longitudional dengan 
frekuensi di atas 20 KHz. Ultrasonik 
mempunyai kemampuan mendeteksi 
objek lebih jauh terutama untuk benda-
benda yang keras. Pada benda-benda 
yang mempunyai permukaan keras 
gelombang ini akan dipantulkan lebih 
kuat dari pada benda-benda yang 
mempunyai permukaan lunak. 
Gelombang ultrasonik dapat merambat 
dalam medium padat,cair dan gas, hal ini 
disebabkan karena gelombang ultrasonik 
merupakan rambatan energy dan 
momentum mekanik sehingga merambat 
sebagai interaksi dengan molekul dan 
sifat enersia medium yang dilalauinya 
(Bueche., 1986). 
Karakteristik gelombang ultrasonik 
yang melalui medium mengakibatkan 
getaran partikel dengan medium 
membentuk ratapan sehingga 
menyebabkan partikel medium amplitudo 
sejajar dengan arah rambatan secara 
longitudional sehingga menyebabkan 
partikel medium membentuk rapat dan 
regangan di dalam medium disebabkan 
oleh getaran partikel secara periodik 
selama gelombang ultrasonik dilaluinya 
(Resnick R.,dan Haliday D.,1992). 
 
 
 
1.3 Energi dan Intensitas Gelombang 
Ultrasonik 
Jika gelombang ultrasonik merambat 
dalam suatu medium, maka partikel 
medium mengalami perpindahan 
energi.Besarnya energi gelombang 
ultrasonik yang dimiliki partikel medium 
adalah (Giancoli D.C., 1998): E = Ep + Ek 
1.4 Hubungan Intensitas Gelombang 
Ultrasonik dengan Amplitudo dan 
Frekuensi 
 
Gelombang ultrasonik merambat 
membawa  energi dari suatu medium ke 
medium lainnya, energi yang dipindahkan 
sebagai energi getaran dari partikel ke 
partikel pada medium tersebut. Besarnya 
energi yang dibawa partikel tersebut 
adalah (Giancoli D.C., 1998): E = 12  k Aଶ 
 
1.5 Hubungan Jarak denganIntensitas 
Gelombang Ultrasonik 
 
Gelombang ultrasonik yang keluar 
dari sumber tranduser mengalir keluar ke 
semua arah dalam arah tiga dimensi. 
Gelombang ultrasonik merambat keluar, 
energi yang dibawanya tersebar ke 
permukaan yang makin lama makin luas, 
karena merambat dalam arah tiga 
dimensi, maka luas permukaan 
merupakan luasan permukaan bola 
dengan radius r adalah 4πଶ r. Berarti 
intensitas gelombang ultrasonik adalah 
(Giancoli D.C., 1998): 
 I = Daya/Luas = P/4 πrଶ 
 
1.6 Multivibrator Astabil 
 
Multivibrator astabil adalah 
multivibrator yang tidak mempunyai 
keadaan stabil. Multivibrator akan berada 
pada salah satu keadaan selama sesaat 
dan kemudian berpindah ke keadaan lain 
selama sesaat pula. Keluaran berosilasi 
diantara dua keadaan tinggi dan rendah 
ditentukan oleh parameter rangkaian dan 
tidakmemerlukan pulsa masukan. 
Gambar 1.1 memperlihatkan sebuah 
rangkaian multivibrator yang dibangun 
dengan sebuah IC pewaktu 555 astabil: 
 
Gambar 1. Rangkaian Multivibrator astabil 
Pada gambar II.3 kaki 6 dan kaki 2 
dihubungkan singkat. Hal ini 
menyebabkan kedua komparator dalam IC 
555 keluarannya akan selalu berbalikan. 
Flip-flop dalam  IC 555 tidak akan 
mengalami kondisi mengingat karena 
kondisi ini dapat terjadi jika kedua 
masukan flip-flop berlogika sama. Kaki 7 
(terminal pengosongan) dihubungkan ke 
tahanan pewaktu luar Ra dan Rb (Couglin, 
Robert F. 1985). 
 
1.7 Pengaruh Gelombang Ultrasonik 
pada Tikus 
Pendengaran merupakan indera yang 
paling penting bagi tikus.Pendengaran 
tikus lebih tajam dibandingkan dengan 
indera peraba dan penglihatan manusia. 
Lebih kurang manusia dapat mendengar 
suara pada range 0,02-20 KHz dan pada 
kisaran 16 KHz (range suara yang paling 
penting bagi pembicaraaan manusia adalah 
dibawah 6 KHz). Suara-suara pada kisaran 
frekuensi di atas 18-20 KHz secara umum 
disebut sebagai ultrasonik. Tikus tidak 
mendengarkan frekuensi yang lebih rendah 
dari range pendengaran manusia tetapi 
tikus mendengar suara pada range 10-70 
KHz dan memungkinkan untuk mendengar 
suara melebihi 100 KHz. Selain itu yang 
paling penting tikus mendengar pada range 
ultrasonik. Tikus membuat suara pada 
range sonic (range pendengaran manusia). 
Keberadaan dari suara-suara ini sering 
menjadi asumsi  yang salah bahwa suara-
suara ini adalah suara-suara yang tikus 
pergunakan pada kenyataannya, dengan 
pengecualian suara-suara peringatan, 
semua panggilan penting tikus dilakukan 
dalam range ultrasonik. Contohnya adalah 
panggilan “pup distress” pada kisaran 40 
KHz ketika tikus kesusahan/gelisah, 
kedinginan atau terganggu (Ade 
Darmawansyah. 2008). 
2. Metodologi 
 
2.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: Osiloskop, catu daya, 
multimeter digital, PCB, solder, signal 
generator. 
2.2 Bahan 
IC 555, resistor, kapasitor, trafo, dioda, 
potensiometer, speaker  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Diagram Alir Penelitian 
 
3. Hasil  dan Pembahasan 
 
3.1 Rangkaian Pengusir Tikus 
 Hasil rancangan rangkaian  pengusir 
tikus dapat dilihat pada gambar 3.1 
 
Gambar 3.1 Rangkaian Lengkap Alat 
Pengusir Tikus Gelombang Ultrasonik 
3.2 Hasil Pengujian Frekuensi Pada 
Alat Pengusir Tikus 
 
Pengujian telah dilakukan untuk 
membuktikan bahwa frekuensi keluaran 
pada alat yang telah dirancang telah sesuai 
dengan yang diinginkan.Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan osiloskop. 
Adapun kesalahan dalam pengukuran 
2,2% hingga 20%. Hal ini disebabkan 
adanya toleransi pada komponen yang 
digunakan misalnya pada potensio yang 
digunakan memiliki toleransi 20%. 
 
3.3 Hasil Pengujian Alat Pada Tikus 
Pengujian alat langsung pada tikus 
dilakukan pada tingkat frekuensi yang 
berbeda-beda, dengan maksud untuk 
mendapatkan nilai frekuensi yang dapat 
digunakan untuk mengusir hama tikus. 
Tempat uji terbuat dari kayu, triplek dan 
kawat jaring. Pengujian untuk hama tikus 
dilakukan di ruangan yang agak gelap, 
agar hama tikus yang diuji tidak terganggu 
oleh cahaya matahari. 
Reaksi yang ditunjukan oleh tikus 
langsung terlihat ketika alat 
diaktifkan.Dapat kita lihat pada tabel 
berikut pengaruh frekuensi gelombang 
ultrasonik terhadap pola perilaku tikus. 
Tabel 1 Perilaku Tikus untuk Perlakuan 
selama 5 Menit 
 
Dari tabel 1 dapat dilihat perilaku tikus 
pada perlakuan selama 5 menit untuk 
frekuensi 20 KHz sampai 90 KHz. Pada 
frekuensi 20 KHz – 90 KHz tikus menjauh 
namun perilaku tikus berubah  hanya pada 
frekuensi 20 KHz, 40 KHz, dan 50 KHz. 
Tabel 2 Perilaku Tikus untuk Perlakuan 
selama 10 Menit 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat perilaku tikus 
pada perlakuan selama 10 menit untuk 
frekuensi 20 KHz sampai 90 KHz. Pada 
frekuensi 20 KHz – 90 KHz tikus menjauh 
namun perilaku tikus berubah  hanya pada 
frekuensi 20 KHz, 40 KHz dan 50 KHz. 
Tabel 3 Perilaku Tikus untuk Perlakuan 
selama 15 Menit 
 
Dari tabel 3 dapat dilihat perilaku tikus 
pada perlakuan selama 15 menit untuk 
frekuensi 20 KHz sampai 90 KHz. Pada 
frekuensi 20 KHz – 90 KHz tikus menjauh 
namun perilaku tikus berubah  hanya pada 
frekuensi 20 KHz, 30 KHz, 40 KHz dan 
50 KHz. 
Tabel 4 Perilaku Tikus untuk Perlakuan 
selama 20 Menit 
 
Dari tabel 4 dapat dilihat perilaku tikus 
pada perlakuan selama 20 menit untuk 
frekuensi 20 KHz sampai 90 KHz. Pada 
frekuensi 20 KHz – 90 KHz tikus menjauh 
namun perilaku tikus berubah  hanya pada 
frekuensi 20 KHz dan 40 KHz. 
 
 
 
4. Kesimpulan 
1. Suatu alat pengusir tikus yang 
dirancang dan dibuat  berbasis  
gelombang ultrasonik telah berfungsi 
baik. 
2. Dari hasil pengujian alat pengusir 
tikus dengan osiloskop, frekuensi 
keluaran yang diperlihatkan telah 
sesuai dengan yang diinginkan 20 
KHz- 90 KHz. 
3. Gelombang ultrasonik dengan 
frekuensi 40 KHz dapat menganggu 
perilaku tikus rumah secara efektif 
dan optimal. 
 
5. Saran 
Penelitian berikutnya sebaiknya 
diarahkan untuk menggunakan peralatan 
yang menghasilkan frekuensi yang 
berubah seperti sirene terhadap berbagai 
macam serangga. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ade Darmawansyah. 2008.Rancang 
Bangun Perangkap Untuk 
Pengendalian kus Rumah (Rattus 
Rattus Diardii Linn.) Pada Habitat 
Permukiman.http://repository.ipb.ac.id
/bitstream/handle/123456789/1304/A0
8ada1_abstract.pdf?sequence=1.Diaks
es tanggal 22 Februari 2012 
Bueche., 1986. Introduction to Physics for 
Scientests an Enggineers, New York: 
John Wiley & Sons Inc, pp 253-287 
Giancoli D.C., 1998. Fisika, Penterjemah 
Yuhilsa Hanum, Jakarta:  Penerbit 
Erlangga, hlm 407-444 
Resnick R.,dan Haliday D.,1992. Fisika, 
Penterjemah Pantur Silaban dan Erwin 
Sucipto, Jakarta: Erlangga 
 
Couglin, Robert F. 1985. Penguat 
Operasional dan Rangkaian Terpadu 
Linear Edisi Kedua, Jakarta: Penerbit 
Erlangga 
Sutrisno, 1988. Gelombang Dan Optik,       
Seri Fisika Dasar Jilid 2, Bandung: 
Institut Teknologi Bandung, hlm 35-70   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
